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Abstrak
 

Petugas kamar bedah merupakan salah satu jenis tenaga kesehatan yang mempunyai resiko tinggi terhadap

kemungkinan terpapar oleh berbagai kuman penyakit, terutama HIV/AIDS yang saat ini sangat ditakuti.

Salah satu upaya perlindungan diri adalah dengan menerapkan kewaspadaan universal melalui tindakan cuci

tangan secara benar, penggunaan alat pelindung, desinfektan, mencegah tusukan alat/benda tajam. Adapun

konsep yang dianut adalah, bahwa semua darah dan cairan tubuh tertentu harus dikelola sebagai sumber

yang dapat menularkan HIV, Hepatitis dan berbagai penyakit lain melalui darah.

 

Departemen Kesehatan telah menetapkan upaya peningkatan mutu layanan kesehatan dengan

memprioritaskan upaya pengendalian infeksi nosokomial bagi seluruh rumah sakit di seluruh Indonesia,

antara lain dengan menerapkan kewaspadaan universal. Sejalan dengan ketetapan Departemen Kesehatan

tersebut, maka Rumah Sakit Umum Pusat Persahabatan berupaya meningkatkan mutu layanan antara lain

dengan upaya pengendalian infeksi nosokomial, salah satu upaya yaitu dengan menerapkan kewaspadaan

universal secara baik dan benar di seluruh ruang termasuk kamar bedah.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepatuhan petugas kamar bedah dalam menerapkan

kewaspadaan universal dan untuk mengetahui seberapa jauh faktor predisposisi, faktor pemungkin, dan

faktor penguat berpengaruh terhadap kepatuhan.

 

Responden adalah seluruh petugas kamar bedah (IGD dan IBS) berjumlah 78, yang terdiri dari dokter dan

perawat yang bersifat tenaga tetap, berhubungan langsung dalam penanganan pasien, dan telah bekerja

minimal 1 (satu) bulan.

 

Metoda penelitian menggunakan rancangan kros seksional. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner

dan pengamatan langsung di rumah sakit. Pengumpulan data dilakukan selama periode Maret sampai Mei

2001 (satu bulan lima belas hari) di Rumah Sakit Umum Pusat Persahabatan.

 

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa sebagian besar (73,1%) responden memiliki tingkat kepatuhan

sedang. Ketidak patuhan lebih banyak ditemukan di IGD dibandingkan dengan IBS, terutama dalam hal

tidak mencuci tangan saat datang di kamar bedah (9,5%), saat meninggalkan kamar bedah (15,4%), sebelum

melakukan tindakan (12,8%), setelah melakukan tindakan (7,7%), tidak menggunakan alas kaki (12,8%),

masih melakukan pemasangan kembali tutup jarum suntik (recapping =87,1%). Pengetahuan responden

tentang kewaspadaan universal. sebagian besar masih kurang (73,1) dengan nilai rata-rata 65,995 (p-wald =
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0,0448 OR 1,7744).

 

Hasil analisis ditemukan ada hubungan antara variabel pengetahuan, tempat kerja, dan lama kerja di kamar

bedah dengan kepatuhan dalam menerapkan kewaspadaan universal. Pengetahuan dan lama kerja

merupakan variabel yang paling menentukan kepatuhan dalam menerapkan kewaspadaan universal.

Responden yang memiliki pengetahuan kurang berpeluang untuk tidak patuh hampir 2 kali dibandingkan

yang memiliki pengetahuan baik setelah variabel lama dan tempat kerja dikendalikan.

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut peneliti menyarankan agar dilakukan upaya meningkatkan

pengetahuan petugas melalui sosialisasi kewaspadaan universal dengan pelatihan, penyebaran leaflet, atau

mengadakan pekan kewaspadaan universal.

 

Di samping itu mungkin perlu diadakan evaluasi terhadap kcpatuhan secara berkala, bila memungkinkan

adakan reward dan punishment. Untuk menjaga kesehatan petugas agar tetap terpelihara sesuai standar

kesehatan yang dibutuhkan, perlu adanya pemeriksaan kesehatan secara berkala bagi seluruh petugas kamar

bedah.

<hr>

Factors Related to Obedience Level of Surgery Room Staff in Applying Universal Precautions on

Persababatan General HospitalStaff on surgery room is one of health personal who has high risk to possibly

contaminate by any of germ disease, especially the frightening HIV/AIDS. One effort of self protection is

applying universal precautions through real action such as washing hands properly, using protection tools,

disinfectants, prevented any stab from sharp-pointed tools. The adherent concept is all blood and particular

body liquid has to be managed as a source, with can infect HIV, hepatitis and other disease through blood.

 

Department of Health has determined effort to increase health service quality with prioritizing effort of

restrained nosocomial infection for all hospital in Indonesia, like applying universal precautions. Along with

department of Health's determination, Persahabatan General Hospital tries to increase service quality on

restraining nosocomial infection with applying universal precaution properly in all room including surgery

room.

 

The objective of this research is to understand the obedience level of surgery room's staff in applying

universal precautions and to understand how far predisposition factors, enabling factors, and reinforcement

factors is influencing the obedience. The cross sectional design is used for research method. Data was

obtained by distributing questionnaires and direct observation in the hospital. Data was collected during

March to May 2001 (one month and 15 days) on Persahabatan General Hospital.

 

The result indicated that most of respondent (73, 1%) has medium level of obedience. The obedient staff

was found on not washing their hands when they arrived at surgery room (9, 5%), when they left surgery

room (15, 4%), before they did actions (12, 8%), after they did action (7, 7%), not using fear footwear (12,

8%), still recapped the injection needle (90, 8%). Most respondent have less knowledge on Universal

Precautions (73, 1%), mean 65,995.

 



Statistical analyst result indicated that p-wald =0, 0448 OR 1,7744 wich means that there is a meaningful

relations between knowledge with obedience level. Respondent who has less knowledge is likelihood to be

disobedient more than twice if compare to those who has better knowledge after controlling old working

variable.

 

Based on those result, research recommend doing more effort in increasing knowledge of staff through

socializing the universal precautions with training, leaflet or Universal Precautions week.

 

The obedience level should be evaluated periodically, present reward and punishment if possible. Health

examination has to be done periodically to all surgery room staff.


